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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Anak usia Taman Kanak-kanak adalah individu yangudia empat
sampai dengan enam tahun yang sedang menjalanesppertumbuhan dan
perkembangan yang sangat pesat dan sangat funddrdal@m berbagai aspek
perkembangan, baik perkembangan fisik yang temtri motorik kasar dan
motorik halus, seni, kognitif, bahasa serta sosalosional. Semua aspek
perkembangan ini harus dikembangkan sesuai deagapdn perkembangannya
dengan memperhatikan karakteristik anak TK.

Perkembangan bahasa merupakan salah satu bidaggnp@mngan yang
perlu dikuasai anak TK yang berada pada ngatden age. Pada masa ini anak
usia. TK memerlukan berbagai rangsangan yang dapaningkatkan
perkembangan bahasa anak, dengan rangsangan ypangnieka perkembangan
bahasa anak dapat maksimal, sebagaimana diungkaf@ta(Dariyo, 2007: 161)
“Bila kesempatan emagd|den age) ini tidak memperoleh rangsangan yang tepat,
maka perkembangan bahasa anak cenderung tidakmadksi

Perkembangan bahasa diawali dengan keterampilagime kemudian
berbicara sebelum akhirnya dapat membaca dan reeidempat keterampilan
berbahasa tersebut memiliki hubungan yang sadiri@it, yang merupakan satu
kesatuan, tidak heran jika Tarigan (1986: 2) meoyga “catur tunggal’.

Keterampilan tersebut terbagi ke dalam dua daezalhipbuhan bahasa. Pertama,



bahasa yang bersifat reseptiinderstanding) yang menunjukkan kemampuan
anak untuk memahami seperti keterampilan menyimak mhembaca. Kedua,

bahasa yang bersifat ekspregitqducing) yang menunjukkan ciptaan bahasa
yang dikomunikasikan kepada orang lain seperti rkatpilan berbicara dan

menulis. Keempat keterampilan di atas perlu dilpada anak TK sesuai dengan
tahapan perkembangannya.

Kemampuan berbahasa perlu dikuasai oleh anak Tknkamdengan
kemampuan berbahasa inilah anak akan belajar ledisasi dengan orang lain,
sebagaimana dikemukakan oleh Dariyo (2007: 161pr&@e anak akan mudah
menjalin pergaulan dengan orang lain bila anak lsudanguasai kemampuan
berbahasa dengan baik”. Dalam kurikulum 2004, diapgan bahwa kompetensi
dasar dari pengembangan bahasa untuk anak TK vyahak mampu
berkomunikasi secara lisan, memperkaya perbendan&@sakata dan menulis
dengan simbol-simbol yang melambangkannya.

Keterampilan menyimak merupakan ragam berbahasa karena dalam
komunikasi lisan, keterampilan menyimak dan beraicaigunakan secara
terpadu. Menurut Dendy Sugono (Dhieni, 2007: 4BBhasa lisan adalah bahasa
yang dihasilkan dengan menggunakan alat wrgpn of speech dengan fonem
sebagai unsur dasarnya’. Bahasa lisan mencakup kdpk tata bahasa dan kosa
kata, dan lafal merupakan pembeda antara bahasa d@n tulisan. Selain itu
sebagaimana diungkapkan oleh Tarigan (1986: 4):n{hMfeak merupakan cara
atau mode utama bagi pelajaran lisaerlfalized learning), selama tahun-tahun

permulaan di sekolah”.



Keterampilan menyimak lebih banyak digunakan gada keterampilan
lainnya. Tanpa kita sadari, dalam aktivitas sehari-lebih banyak membutuhkan
keterampilan menyimak, seperti saat kita menon&avisi, menyimak radio,
ataupun berkomunikasi dengan orang lain, semuaateagiini membutuhkan
keterampilan menyimak. Hal ini sejalan dengan ydinmgkapkan oleh Arsyad
dan Mukti (1988: 1) bahwa “Lebih dari separuh wakita digunakan untuk
berbicara dan menyimak dan selebihnya berlatinkuntanulis dan membaca”.
Pernyataan tersebut diperkuat oleh hasil penelR@un T Rankin (Tarigan, 1986:
130) bahwa ‘Waktu berkomunikasi dengan keteramplamahasa lebih banyak
digunakan untuk menyimak dimana waktu yang digunakatuk menulis 9%,
untuk membaca 16%, untuk berbicara 30% dan untukaymmak 45%'.
Berdasarkan hasil penelitian di atas, menyimakhldimanyak digunakan oleh
manusia dalam kehidupan sehari-hari. Waktu untukymeak hampir tiga kali
waktu untuk membaca.

Keterampilan menyimak sangatlah penting dalam kepuam berbahasa
karena dapat mengembangkan keterampilan berbalaasayd, sebagaimana
dikemukakan oleh Sabarti (Dhieni, 2007: 4.7) ‘Mengk berperan sebagai dasar
belajar bahasa, penunjang keterampilan berbicarambaca dan menulis,
menunjang komunikasi lisan dan menambah informasigetahuan.” Sebelum
anak dapat berbicara anak harus dapat menyimakbiterldahulu, dengan
menyimaklah anak dapat menirukan, menguasai, daryusan kata-kata yang
mereka dengar sebelum akhirnya anak dapat berb@atain itu menyimak juga

diperlukan dalam keterampilan membaca, bagi analg ymemlilki masalah



dalam membaca, maka di kelas yang lebih tinggitdiak berlatih membaca
tetapi berlatih menyimak, sebagaimana diungkapkimh darigan (1986: 5)
bahwa “Anak yang cacat dalam membaca haruslah nmeeer pelajarannya di
kelas yang lebih tinggi dengan lebih banyak melalanyimak dari pada melalui
membaca”’. Dengan demikian dapat dikatakan bahwardmpilan menyimak
mempunyai peranan yang sangat penting untuk meregagkbn keterampilan
berbahasa lainnya.

Untuk menjadi penyimak yang baik diperlukan latihaebagaimana
dikemukakan oleh Dawson (Tarigan, 1986: 2). ‘Katgdan hanya dapat
diperoleh dan dikuasai dengan jalan praktek danydlanatihan, melatih
keterampilan berbahasa berarti pula melatih ketgitamberfikir'. Keterampilan
menyimak pada anak TK dapat dilatih dengan berbeayai seperti diungkapkan
oleh Dhieni (2007: 4.18) bahwa cara yang dapatrdigan oleh guru dalam
mengembangkan kemampuan menyimak anak TK adalajaderara: “Simak-
ulang ucap, simak-kerjakan, simak-terka, menjawastapyaan, parafrase,
merangkum, bisik berantai dan identifikasi katadtin

Fenomena yang terjadi di lapangan, menunjukkarwaapraktek dan
latihan lebih difokuskan pada keterampilan membdaa menulis, sedangkan
keterampilan menyimak kurang mendapatkan perhatiasil penelitian para ahli
juga menunjukkan bahwa sedikit sekali perhatiangydiberikan untuk melatih
keterampilan menyimak. Sebagaimana hasil penelittaich dan Freeman

(Masitoh, 2002: 6) bahwa:



a. Program TK secara umum menekankan keterampit@anbaca secara

tradisional seperti menduga dan membedakan visual.

b. Dari kartu laporan secara khusus menunjukkanv@alK diharapkan

dapat menguasai keterampilan-keterampilan sepertiakai huruf-huruf,

nama-nama mereka yang dicetak, hubungan huruf-ldamifsarana serta
memakai ritme kata.
Hal ini dipertegas dengan hasil penelitian Paul anhlkn (Tarigan, 1986: 130)
bahwa ‘Penekanan pengajaran di kelas pada ketdeampiembaca 52%,
sedangkan pada keterampilan menyimak hanya 8%'.

Dengan sedikitnya perhatian yang diberikan untukatiine keterampilan
menyimak, menyebabkan anak kurang terampil dalamyimak. Sampai saat ini
masih banyak ditemui anak yang kurang terampilrdateenyimak, seperti: tidak
memperhatikan dan menyimak dengan sungguh-sungetika kberkomunikasi
dengan guru dan temannya, tidak memahami pesandysaigppaikan oleh guru,
bahkan seringkali ditemui ketika guru berbicaraudbercerita, anak juga asyik
dengan dunianya sendiri dan asyik bercerita deteyaannya. Karena anak tidak
memperhatikan apa yang disampaikan oleh guru, ek dapat menangkap apa
yang sedang dibicarakan, sehingga anak tidak dagestyampaikan kembali
pesan yang disampaikan oleh guru dan tidak dapajameb pertanyaan yang
ditanyakan oleh guru. Padahal seharusnya anakTkSiaudah dapat menjadi
pendengar yang baik, sebagaimana diungkapkan ohahrais (2006: 32) bahwa
“Anak usia lima sampai enam tahun sudah dapat mkfak peran sebagai
pendengar yang baik”.

Tarigan (1986: 28) memandang keterampilan menyimaiibatkan

kemampuan menyimak, memahami, apresiasi dan ietag)y sebagaimana

dikemukakannya bahwa:



Menyimak adalah suatu proses kegiatan menyimak dagiambang
lisan dengan penuh perhatian, pemahaman, apressasi interpretasi
untuk memperoleh informasi, menangkap isi atau rpesata memahami
makna komunikasi yang telah disampaikan oleh samgbpcara melalui
ujaran atau bahasa lisan.

Salah satu penyebab anak kurang terampil dalamimakydalah karena
kurangnya latihan dan praktek, selain itu seringiatu menggunakan media dan
metode yang kurang bervariasi dalam pembelajaran kelas. Padahal
keterampilan menyimak memerlukan latihan denganggemakan media dan
metode yang bervariasi, dengan demikian anak ak&ajab bagaimana menjadi
penyimak yang baik, sebagaimana diungkapkan olelorgu(1995: 56) “Dengan
kebiasaan-kebiasaan dan pelatihan menyimak yawgrisi anak akan memiliki
keterampilan dan etika menyimak orang lain dengak’b

Latihan dan praktek yang diberikan dengan menggmaketode dan
media yang kurang bervariasi dapat membuat analksaegenuh, yang pada
akhirnya anak kurang tertarik untuk menyimak. Apathal ini tidak segera
ditanggulangi maka anak tidak dapat menjadi penlyipaag baik.

Untuk mengatasi masalah tersebut, guru harus dapafadikan latihan
menyimak sebagai kegiatan yang menarik dan meng&aanbagi anak, salah
satu caranya Yyaitu dengan menggunakan berbagai ampdmbelajaran,
sebagaimana diungkapkan oleh Sudjana dan Rivar (Z)0

Media pembelajaran dapat membuat pengajaran mdafadimenarik bagi

siswa sehingga dapat memotivasi untuk belajar, rbgiengajaran akan
lebih mudah dipahami oleh anak, metode mengajak tmkan monoton
komunikasi verbal semata tetapi lebih bervariaswa lebih banyak belajar

tidak hanya menyimak guru tetapi siswa dapat meagammelakukan,
mendemonstrasikan dan lain sebagainya.



Penggunaan media pembelajaran dapat memberikamakbamgnfaat bagi
anak, termasuk dalam keterampilan menyimak “Berhicengan bantuan alat-
alat peraga (Visual aids) akan menghasilkan peragagk informasi yang lebih
pada pihak penyimak” (Dawson dalam Tarigan 1986: 3)

Media gambar merupakan salah satu media visual yatigg umum
digunakan dalam proses pembelajaran. Media iniubgdi untuk menyalurkan
pesan dari sumber ke penerima pesan, pesan yaagadtgkan, dituangkan
melalui simbol-simbol komunikasi visual. Gambar gaigunakan untuk anak-
anak pada umumnya adalah gambar yang berwarnagéesn media gambar
yang berwarna menjadikan pembelajaran menjadi |aéktif sebagaimana
dikemukakan oleh Hamalik (1989: 63):

Gambar yang berwarna pada umumnya menarik perhagamua gambar

mempunyai arti, uraian dan tafsiran sendiri, karéna gambar dapat

digunakan sebagai media pendidikan dan mempunydai-miai

pendidikan bagi anak-anak, dan memungkinkan betsgaara efesien di

sekolah.

Dengan kemajuan teknologi, sekitar pertengahan ak&@0 usaha
pemanfaatan visual dilengkapi dengan digunakanlataaadio, sehingga lahirlah
alat bantu audio visual, seperti video atau VCDdMevideo merupakan salah
satu jenis media yang dapat menyampaikan pesao @gdial yang menampilkan
gerak. Media video sudah banyak tersedia dalamukeotmpact disc atau yang
sering kita sebut VCD. VCD merupakan media yangabuiitlak asing lagi dan

banyak digunakan oleh masyarakat Indonesia, meudidama halnya dengan

media gambar, dapat digunakan dalam pembelajatzagaenana dikemukakan



oleh Nuriana (2007: 8) “Penggunaan media VCD datigunakan sebagai
alternatif pemilihan media pembelajaran yang cukwlah untuk dilaksanakan.”

Kedua media tersebut memberikan pengalaman yany ledk bila
dibandingkan dengan media lainnya, Nuridin (2003) felah membuktikan
bahwa penyajian materi pembelajaran dengan menggnnanedia gambar
berwarna memberikan pengaruh yang lebih baik dibgkdn dengan media
gambar hitam putih terhadap kemampuan mengarang.sBegitu pula dengan
media VCD, media VCD juga lebih unggul bila dibergkan dengan medgide
presentation sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Hern{@a@7: 63)
pada tahun 2007 dengan judul penelitiannya, Pehgaeanggunaan media VCD
pembelajaran terhadap hasil belajar siswa pada pedagaran Figih di Madrasah
Tsanawiyah kelas VII telah membuktikan bahwa penggn media VCD
Pembelajaran memberikan pengaruh yang lebih befmndingkan dengan
penggunaan medigide presentation terhadap hasil belajar pada ranah kognitif
aspek pengertian, pemahaman dan penerapan.

Hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwaimgambar berwarna
dan media VCD pembelajaran memiliki keunggulan biileandingkan dengan
media gambar hitam putih dan mediale presentation, atas dasar hal tersebut
maka peneliti memilih penggunaan media gambar beavaan media VCD
pembelajaran untuk anak usia TK.

Meskipun secara umum media gambar berwarna danam&édD
pembelajaran sebagai media pembelajaran dipandekilyf ealam meningkatkan

keterampilan berbahasa dan ranah kognitif. Namuaunkumelihat sebesar apakah



perbedaan penggunaan media gambar berwarna daa ME@D pembelajaran
dalam keterampilan menyimak memerlukan penelitemhl lanjut. Oleh karena
itu peneliti tertarik untuk menelitiPerbandingan Keterampilan Menyimak
Anak TK antara Penggunaan Media Gambar Berwarna degan Media VCD

Pembelajaran.”

B. Rumusan Masalah
Secara umum masalah yang akan diteliti adalah ‘iBegea perbandingan
keterampilan menyimak anak TK antara penggunaaniangambar berwarna
dengan media VCD pembelajaran?.” Adapun fokus rabsghng akan diteliti
adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana tingkat keterampilan menyimak anak TKgyamenggunakan
media gambar berwarna?
2. Bagaimana tingkat keterampilan menyimak anak TKgyamenggunakan
media VCD pembelajaran?
3. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antanggeenaan media gambar
berwarna dengan media VCD pembelajaran dalam kepsicn menyimak

anak TK?
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C. Tujuan Penelitian
a. Tujuan Umum
Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk merofgr gambaran
tentang perbandingan keterampilan menyimak anak TK antara
penggunaan media gambar berwarna dengan media ¥@bDgbajaran.
b. Tujuan Khusus
Adapun tujuan khusus dari penelitian ini adalalukint
1. Mengetahui tingkat keterampilan menyimak anak TK yang
menggunakan media gambar berwarna
2. Mengetahui tingkat keterampilan menyimak anak TK yang
menggunakan media VCD pembelajaran.
3. Mengetahui atau menemukan perbedaan keterampilagimmak anak
TK yang menggunakan media gambar berwarna dengdra €D

pembelajaran.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan maridagt berbagai pihak:
a. Peneliti
Untuk menambah wawasan pengetahuan tentang Pargandi
Keterampilan Menyimak Anak TK antara Penggunaan i&dambar

Berwarna dengan Media VCD Pembelajaran.
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b. Guru TK
Sebagai bahan pertimbangan bagi guru selaku prpktisbelajaran dalam
memilih media pembelajaran yang dapat digunakarukunnelatih
keterampilan berbahasa khususnya keterampilan mekyi

c. Pengelola TK
Dapat dijadikan bahan pertimbangan/kebijakan umgkakukan inovasi
dalam menggunakan media pembelajaran yang efetihuipembelajaran
di TK.

d. Peneliti Selanjutnya
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambedwvasan bagi
peneliti selanjutnya dan dapat dijadikan bahan akajiebih lanjut
mengenai penggunaan media pembelajaran dalam igiéaa berbahasa

anak yang lain.

E. Asumsi
1. Menyimak merupakan suatu kegiatan yang merupakatu uroses yang
diawali dengan tahap mendengar, kemudian tahap hsma tahap
menginterpretasi, tahap mengevaluasi dan teraldhap menanggapi.
(Loban dalam Tarigan, 1986: 58).
2. Berbicara dengan bantuan addaét peraga (Visual aids) akan menghasilkan
penangkapan informasi yang lebih pada pihak perkimbawson (Tarigan

1986: 3).
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3. Anak usia lima sampai enam tahun sudah dapat nmelakperan sebagai
pendengar yang baik. (Jumaris, 2006: 32).

4. Media gambar merupakan salah satu media visual gapgt menyalurkan
pesan dari sumber ke penerima pesan, pesan yargpigkan, dituangkan
melalui simbol-simbol komunikasi visual.

5. Media VCD merupakan media pembelajaran yang menguhgntuk
gambar dan mengeluarkan suara secara stimultanggehdisebut audio

visual aids (AVA)..

F. Hipotesis
Berdasarkan asumsi di atas, hipotesis dapat dikkenusebagai berikut :
1. Hipotesis Nol dilambangkan dengan Ho
Ho : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antaterampilan
menyimak anak TK yang menggunakan media gambar aoeav
dengan media VCD pembelajaran.
Ho : td = u2
2. Hipotesis Alternatif dilambangkan dengan Ha atqu H

H, : Terdapat perbedaan yang signifikan antara kefgitan menyimak

anak TK yang menggunakan media gambar berwarnaademgdia
VCD pembelajaran.
Ha (1l # u2

Pengujian hipotesis dilakukan pada taraf kepercay@@o atau pada 0,05.
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G. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian eképki® (X post facto
research). Penelitianex post facto yaitu suatu penelitian untuk meneliti hubungan
sebab akibat yang tidak dimanipulasi atau dibetagaan oleh peneliti.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dikdu dengan cara
observasi, setelah data terkumpul kemudian datehdidengan menggunakan

statistik nonparametrik.

H. Lokasi dan Sampel Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di TK Aditya yang baraht di Jalan permai
raya No. 4, Margahayu permai, Kabupaten BandungelRememilih TK Aditya
karena di TK ini Penggunaan media Gambar berwaraa chedia VCD
pembelajaran merupakan media yang biasa digunaksmdproses belajar
mengajar.

Pengambilan sampel yang dilakukan dalam penelitiamenggunakan
teknik purposive sampling atau sampel bertujuan dengan menggunakan anak TK

kelompok B sebagai sampel.



